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ABSTRACT 
 
“Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)” is determined by the 
Accounting Association of Indonesia (IAI) to facilitate small and medium enterprises. PT. TDMN is a”Usaha Micro 
Kecil Menengah (UMKM)” company which does not have any exposure to external users, so it would be simpler to use 
the measurement, recognition, and accounting records. Therefore, PT. TDMN chooses to use SAK ETAP in preparing 
and presenting financial reports. This study attempts to discuss about the implementation of SAK ETAP in the 
preparation of financial reports in PT. TDMN. The purpose of the financial reports is to provide the information of 
financial position, financial performance and cash flow of an entity that is beneficial for a large number of users in 
making economic decisions by someone who is not in a position to ask for special financial reports to meet specific 
information needs. Because of the importance of financial reports, the financial reports are prepared in a reasonable 
and generally acceptable accounting principles in accordance with the actual condition of the company. The study was 
conducted by evaluating the implementation of SAK ETAP on PT. TDMN by matching the financial reports PT. TDMN 
with the principles in  SAK ETAP. The results of this study indicates that the working practices of financial reports in 
PT. TDMN are adequate because of the reports is suitable with SAK ETAP. 
 
Keywords:  SAK ETAP, Financial Statement 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Semua perusahaan tentunya menginginkan usahanya terus berkembang. Untuk mengembangkan usaha tentu 
berbagai upaya dilakukan. Salah satu upaya itu adalah perlunya meyakinkan publik bahwa usaha yang dilakukan dapat 
dipertanggungjawabkan. Salah satu cara pertanggungjawaban dari suatu perusahaan adalah dengan menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Penyajian laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar, akan membantu manajemen perusahaan untuk memperoleh berbagai macam kemudahan. Untuk 
perusahaan yang tergolong usaha kecil dan menengah dapat memilih standar yang akan digunakan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk mempermudah perusahaan kecil dan menengah. SAK ETAP ini dimaksudkan 
agar semua unit usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Standar ETAP ini 
cukup sederhana dan tidak akan menyulitkan penggunanya. SAK ETAP mulai diberlakukan pada akhir tahun 2011. 
Oleh sebab itu bagi perusahaan yang telah memutuskan akan menggunakan SAK ETAP sudah harus mengadakan 
penyesuaian sejak tahun 2010. Penggunaan PSAK ini harus konsisten untuk tahun-tahun berikutnya. Bagi perusahaan 
yang sudah memutuskan untuk menggunakan PSAK Umum dalam penyajian laporan keuangan, maka untuk 
selanjutnya tidak boleh merevisi kebijakannya ke SAK ETAP. 
PT TDMN merupakan suatu perusahaan UMKM yang tidak memiliki eksposure ke pengguna eksternal, 
sehingga tentu akan lebih sederhana menggunakan pengukuran, pengakuan, dan pencatatan akuntansi. Oleh karena itu 
PT TDMN memilih menggunakan SAK ETAP dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Dalam menyusun 
laporan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), PT TDMN melakukan penyesuaian dengan SAK 
ETAP. Dalam pelaporannya PT TDMN telah mencatat seluruh transaksi baik transaksi tunai maupun kredit. Setiap 
transaksi memiliki bukti transaksi, dan catatan tersendiri untuk aspek-aspek utama laporan keuangan. Selain itu juga 
membuat daftar rincian yang lebih detil, seperti catatan persediaan bahan baku menurut jenis, pencatatan harta tetap 
(aset) per satuan barang. Saldo-saldo akhir seluruh catatan tersebut telah dimasukkan ke dalam Neraca dan Laba Rugi. 
Sebagaimana diketahui, saat ini PSAK yang diterapkan oleh setiap entitas penyaji laporan keuangan adalah 
PSAK Umum. PSAK Umum tersebut secara bertahap telah dilakukan perubahan dengan adopsi International Financial 
Reporting Standard (IFRS), sehingga seluruh PSAK merupakan hasil adopsi dari IFRS. Oleh karena itu, pada PT 
TDMN yang dulunya menerapkan PSAK Umum dan bermaksud akan menerapkan SAK ETAP, harus melakukan 
perubahan kebijakan akuntansinya. Penelitian ini betujuan untuk memberikan wawasan mengenai bagaimana contoh 
penerapan SAK ETAP dalam perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu PT. TDMN menyelesaikan 
masalah ketidaklengkapan laporan keuangan perusahaan. Selain itu juga sebagai rujukan untuk mengembangkan 
kemitraan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 1.1, SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan 
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Menurut Belkoui (2006:126), tujuan 
laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai prinsip akuntansi berterima umum, posisi keuangan, hasil 
operasi, dan perubahan lain dalam posisi keuangan. Menurut IAI dalam SAK ETAP 2.1, tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Menurut IAI dalam SAK ETAP 2.12, 
posisi keuangan suatu entitas terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu waktu tertentu. Unsur-unsur keuangan 
menurut Skousen, dkk. (2001:131) meliputi aset, kewajiban, dan ekuitas. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 2.20, kinerja keuangan adalah hubungan antara penghasilan dan beban dari 
entitas sebagaimana disajikan dalam laporan laba rugi. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar 
untuk pengukuran lain, seperti tingkat pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan keuangan yang 
secara langsung terkait dengan pengukuran laba adalah penghasilan dan beban. Dalam SAK ETAP 2.24, pengakuan 
unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi 
definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut 
akan mengalir dari atau ke dalam entitas, dan pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 
Dalam SAK ETAP 2.30–2.31, pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan entitas untuk 
mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar 
pengukuran tertentu. 
Menurut Harahap (2004:77) dasar akrual berarti bahwa dalam menyusun laporan keuangan pengakuan transaksi 
didasarkan pada kejadian atau peristiwa bukan didasarkan pada transaksi kas. Menurut IAI dalam SAK ETAP 2.33, 
entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan dasar akrual. Dalam dasar 
akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika memenuhi definisi dan kriteria 
pengakuan untuk pos-pos tersebut. 
Pengakuan dalam Laporan Keuangan, menurut IAI dalam SAK ETAP 2.34-2.39:  
a. Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa depan akan mengalir ke entitas dan aset 
tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 
b. Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi 
akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan 
andal. 
c. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan 
peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 
d. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan 
penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 
e. Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan beban. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.2, laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas suatu entitas. Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.4, pada saat menyusun laporan keuangan, 
manajemen entitas yang menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas melanjutkan 
kelangsungan usaha. Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.5, entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan 
minimum satu tahun sekali. Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.6-3.8, penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangan antar periode harus konsisten. Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.10-3.11, pos-pos yang material disajikan 
terpisah dalam laporan keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang memiliki sifat atau 
fungsi yang sejenis. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 3.12-3.15, Laporan keuangan entitas meliputi: Neraca, Laporan laba rugi, 
Laporan perubahan ekuitas, Laporan arus kas, dan Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Menurut IAI dalam SAK ETAP 4.1-4.4, neraca minimal 
mencakup pos-pos berikut: Kas dan setara kas, Piutang usaha dan piutang lainnya, Persediaan, Properti investasi, Aset 
tetap, Aset tidak berwujud, Utang usaha dan utang lainnya, Aset dan kewajiban pajak, Kewajiban diestimasi, dan 
Ekuitas. Menurut IAI dalam SAK ETAP 4.5 Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar, kewajiban 
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai suatu klasifikasi yang terpisah dalam neraca sesuai SAK ETAP 
4.6-4.9, kecuali jika penyajian berdasarkan likuiditas memberikan informasi yang andal dan lebih relevan. Menurut IAI 
dalam SAK ETAP 4.10-4.11, SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang akan disajikan. 
SAK ETAP 4.2 hanya menyediakan daftar pos-pos yang berbeda baik sifat atau fungsinya untuk menjamin penyajian 
yang terpisah dalam neraca. Menurut IAI dalam SAK ETAP 5.3-5.5, Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos 
sebagai berikut: Pendapatan, Beban keuangan, Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas, 
Beban pajak, dan Laba atau rugi neto. Menurut IAI dalam SAK ETAP 5.6-5.8, entitas menyajikan suatu analisis beban 
dalam suatu klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas, mana yang memberikan informasi yang lebih 
andal dan relevan. 
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Menurut Kieso dkk. (2002:444), persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam operasi 
bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memproduksi barang yang akan dijual. Menurut 
Fess, dkk. (2005:440), persediaan digunakan untuk mengindikasikan barang dagang yang disimpan untuk kemudian 
dijual dalam operasi bisnis perusahaan, dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk 
tujuan itu. Menurut IAI dalam SAK ETAP 11.3, entitas harus mengukur nilai persediaan pada nilai mana yang lebih 
rendah antara biaya perolehan dan harga jual dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan menjual. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 11.4-11.13, biaya perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, 
biaya konversi, dan biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi sekarang. Menurut IAI 
dalam SAK ETAP 11.14-11.15, entitas harus mengukur biaya persediaan untuk jenis persediaan yang normalnya tidak 
dapat dipertukarkan, dan barang atau jasa yang dihasilkan dan dipisahkan untuk proyek tertentu dengan menggunakan 
identifikasi khusus atas biayanya secara individual. Menurut IAI dalam SAK ETAP 11.17-11.18, jika persediaan dijual, 
maka jumlah tercatatnya diakui sebagai beban periode dimana pendapatan yang terkait diakui. 
Menurut Harahap (2004:20), aset tetap adalah aset yang menjadi hak milik perusahaan dan dipergunakan secara 
terus menerus dalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa perusahaan.  Menurut IAI dalam SAK ETAP 15.4-15.5, 
entitas harus menerapkan kriteria pengakuan dalam SAK ETAP 2.24 dalam menentukan pengakuan aset tetap. Menurut 
Horngren, dkk. (2006:464), harga perolehan aset adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 
aset hingga dapat dipergunakan, nilai bersih dari semua potongan. Menurut IAI dalam SAK ETAP 15.6-15.13, pada 
saat pengakuan awal, aset tetap harus diukur sebesar biaya perolehan. Menurut IAI dalam SAK ETAP 15.14-15.16, 
entitas harus mengukur seluruh aset tetap setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurang akumulasi penyusutan 
dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Menurut IAI dalam SAK ETAP 15.17-15.23, beban penyusutan harus diakui 
dalam laporan laba rugi, kecuali ada syarat biaya tersebut merupakan bagian biaya perolehan suatu aset. 
Menurut IAI dalam SAK ETAP 19.8-19.11, modal saham meliputi saham preferen, saham biasa dan akun 
Tambahan Modal Disetor. Menurut IAI dalam SAK ETAP 20.3-20.4, entitas harus mengukur pendapatan berdasarkan 
nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Menurut IAI dalam SAK ETAP 24.3-24.4, entitas 
harus mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum 
dibayar. Menurut Mardiasmo (2006:131), cara penghitungan PPh dapat menggunakan pembukuan, dan menggunakan 
norma penghitungan penghasilan neto 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tanpa hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengevaluasi 
penerapan SAK ETAP pada PT TDMN dengan mencocokkan laporan keuangan PT TDMN dengan prinsip-prinsip 
yang terdapat dalam SAK ETAP. Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data 
berupa data primer dan sekunder. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah catatan dan dokumentasi. Sedangkan metode 
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan: (1) Wawancara yang dilakukan berupa tanya jawab dengan pihak 
yang terkait, yakni auditor eksternal perusahaan yang terlibat dalam penelitian; (2) Dokumentasi, berupa proses 
pengumpulan data-data berupa dokumen, catatan dan arsip perusahaan. 
 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Kriteria perusahaan, PT TDMN tidak mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses pengajuan 
pendaftaran pada otoritas pasar modal atau regulator lain untuk penerbitan efek di pasar modal Indonesia. PT TDMN 
tidak menguasai aset dalam kapasitas sebagai kepercayaan untuk penyerahan hak milik sekelompok besar masyarakat. 
PT TDMN membuat laporan keuangan sesuai dengan standar-standar SAK ETAP. Tujuan laporan keuangan PT TDMN 
adalah menyediakan informasi posisi keuangan, dan kinerja keuangan entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 
PT TDMN telah membuat laporan keuangan sesuai dengan karakteristik kualitatif menurut SAK ETAP sejak 
tahun 2010. Laporan keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, materialitas, dapat diandalkan, memiliki substansi dan 
realitas, memiliki pertimbangan sehat, kelengkapan, dapat dibandingkan, tepat waktu, seimbang antara biaya dan 
manfaat. Sesuai SAK ETAP, PT TDMN telah menyusun laporan keuangan dengan menggunakan dasar akrual. Dalam 
dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban ketika memenuhi definisi dan 
kriteria pengakuan untuk pos-pos tersebut. Manajemen entitas menggunakan SAK ETAP untuk membuat penilaian atas 
kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usaha. Laporan keuangan tahunan disajikan untuk periode yang sama. 
PT TDMN menyajian dan mengklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode secara konsisten. Dalam 
pelaporan keuangan, pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan. PT TDMN hanya membuat 
laporan keuangan berupa Neraca dan Laporan Laba Rugi.  
Informasi yang disajikan dalam Neraca terdiri atas: Kas dan setara kas, Piutang usaha dan piutang lainnya, 
Persediaan, Aset tetap, Utang usaha dan utang lainnya, Aset dan kewajiban pajak, dan Ekuitas. Informasi yang disajikan 
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dalam Laporan Laba Rugi terdiri atas: Pendapatan, Beban keuangan, Bagian laba atau rugi dari investasi yang 
menggunakan metode ekuitas, Beban pajak, dan Laba atau rugi neto. PT TDMN mengukur nilai persediaan lebih efisien 
dengan menggunakan biaya perolehan dikurangi dengan biaya-biaya untuk menjual persediaan, karena jikalau 
menggunakan harga jual maka laba perusahaan akan meningkat. Rumus biaya yang digunakan PT TDMN adalah 
masuk-pertama keluar-pertama (MPKP) untuk seluruh persediaan dengan sifat dan pemakaian yang serupa.  
Pos persediaan PT. TDMN telah mencakup: 
a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk mengukur persediaan, termasuk rumus biaya yang digunakan; 
b. Total jumlah tercatat persediaan dan klasifikasinya yang tepat dengan entitas; 
c. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode; 
d. Jumlah penurunan nilai persediaan dan pemulihannya yang diakui dalam laporan laba rugi; 
e. Jumlah tercatat persediaan yang diagunkan. 
Pada saat pengakuan awal aset tetap diukur sebesar biaya perolehan. Seluruh aset tetap setelah pengakuan awal 
diukur pada biaya perolehan dikurang akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Entitas juga telah 
mengakui biaya pemeliharaan dan reparasi sehari-hari dari aset tetap sebagai beban dalam laporan laba rugi pada 
periode terjadinya. Beban penyusutan diakui dalam laporan laba rugi. Entitas telah mengalokasikan jumlah aset yang 
dapat disusutkan secara sistematis selama umur manfaatnya. PT TDMN memilih metode penyusutan garis lurus untuk 
mencerminkan ekspektasi dalam pola penggunaan manfaat ekonomi masa depan aset. Modal saham meliputi saham 
preferen, saham biasa dan akun Tambahan Modal Disetor. Penyajian modal dilakukan sesuai ketentuan pada akta 
pendirian entitas dan peraturan yang berlaku. Saldo laba PT TDMN menunjukkan akumulasi hasil usaha periodik 
setelah memperhitungkan pembagian dividen dan koreksi laba rugi periode lalu. PT TDMN mengukur pendapatan 
berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. Pendapatan mengungkapkan: 
a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebagai dasar pengakuan pendapatan, termasuk metode yang diterapkan untuk 
menentukan tingkat penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan jasa; 
b. Jumlah setiap kategori pendapatan yang diakui selama periode, termasuk pendapatan yang timbul dari penjualan 
barang, penyediaan jasa, bunga, royalty, dan dividen. 
PT TDMN mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan periode sebelumnya yang 
belum dibayar. Jika jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi jumlah yang 
terutang untuk periode tersebut, PT TDMN mengakui kelebihan tersebut sebagai aset.  
 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
Laporan keuangan PT TDMN sudah memadai karena pelaporannya sudah sesuai dengan SAK ETAP. Tujuan 
pelaporan keuangan dan karakteristik kualitatif info dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK ETAP.  
Laporan keuangan tersebut telah disusun secara konsisten berdasarkan dasar akrual dan kelangsungan usaha. Pelaporan 
keuangan tidak lengkap, karena hanya membuat Neraca dan Laporan Laba Rugi. Laporan keuangan sudah disajikan 
secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi. Penyajian laporan keuangan sudah baik karena sudah dilakukan 
penyesuaian di tahun sebelumnya sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan hanya periode Januari hingga Agustus 2011 karena dari pihak 
perusahaan mengalami masalah keterlambatan pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan PT TDMN yang tidak 
lengkap karena laporan keuangan tersebut hanya digunakan untuk pelaporan pajak perusahaan, hal itu menyebabkan 
tidak dapat diketahui aktivitas operasi dari laporan keuangan masing-masing akun. Adanya keterbatasan data-data yang 
dapat dipublikasikan oleh PT TDMN. Keterbatasan waktu magang untuk mengamati proses pelaporan keuangan 
perusahaan dengan lebih baik secara keseluruhan. 
Berdasarkan simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah perusahaan seharusnya mengoptimalkan kinerja 
akuntan perusahaan, sehingga tidak terjadi keterlambatan pembuatan laporan keuangan perusahaan, selain itu PT 
TDMN dapat mencoba untuk membuat Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas laporan 
keuangan perusahaan.  
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